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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

Menimbang : a. bahwa ajaran Islam menganjurkan untuk berhias 
(tazayyun), dan kosmetika telah menjadi salah satu 
kebutuhan manusia pada umumnya;  

b. bahwa kosmetika yang akan digunakan oleh setiap muslim 
harus berbahan halal dan suci; 

c.  bahwa perkembangan teknologi telah mampu 
menghasilkan berbagai produk kosmetika yang 
menggunakan partikel emas; 

d. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa 
tentang penggunaan partikel emas dalam produk kosmetika 
bagi laki-laki; 

Mengingat : 1. Firman Allah SWT; antara lain: 
a. Firman Allah SWT tentang perintah untuk berhias: 

 تُسْرفُِوا وَلَي وَاشْرَبوُا وكَُلُوا مَسْجِديٍ كُلٍّي عِنْديَ زيِنَتَكُميْ خُذُوا آدَميَ ياَبَنِي
 [13: الأعراف]  الْمُسْرفِِييَ يُُِب ي لَي إِنَّويُ

Wahai anak cucu Adam, pakailah perhiasan yang bagus 
pada setiap  masuk  mamsjid,  makan  dan  minumlah  
tetapi janganberlebihan. Sungguh Allah tidak menyukai 
orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-A’raf, 7: 13) 

 
b. Firman Allah SWT tentang manfaat ciptaan Allah 

secara umum untuk kepentingan manusia, termasuk 
perhiasan: 

 قُليْ الرٍّزْقيِ مِنيَ وَالطَّيٍّبَاتيِ لعِِبَادِهيِ أَخْرجَيَ الَّتِي اللَّويِ زيِنَةيَ حَرَّميَ مَنيْ قُليْ
نْ يَا الْْيََاةيِ فِي آمَنُوا للَِّذِينيَ ىِييَ  كَذَلِكيَ الْقِيَامَةيِ يَ وْميَ خَالِصَةيً الد 

 [13: الأعراف] يَ عْلَمُونيَ لقَِوْميٍ الْْياَتيِ نُ فَصٍّليُ
"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan 
dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba -
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hamba-Nya dan (siapakah yang mengharamkan) rezki 
yang baik?' Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan, khusus 
(untuk mereka saja) di hari kiamat.' Demikianlah Kami 
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang 
mengetahui" (QS. al-A`raf [7]: 32) 

يعًا الْأَرْضيِ فِي وَمَا السَّمَاوَاتيِ فِي مَا لَكُميْ وَسَخَّريَ  فِي إِنَّي مِنْويُ جََِ
 [31: الجاثية] يَ تَ فَكَّرُونيَ لقَِوْميٍ لَْياَتيٍ ذَلِكيَ

"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya 
(sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir" (QS. al-
Jasiyah [45]: 13) 

 
c. Firman Allah SWT yang menjelaskan larangan untuk 

menjerumuskan diri dalam kebinasaan, antara lain: 

 [391: البقرة... ] الت َّهْلُكَةيِ إِلَي بأِيَْدِيكُميْ تُ لْقُوا وَلَي

Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan… (QS Al-Baqarah [2]: 195) 

 [317: الأعراف... ] الْْبََائِثيَ عَلَيْهِميُ وَيَُُرٍّميُ الطَّيٍّبَاتيِ لََمُيُ وَيُُِل ي

  ..." dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk..." (QS. al-A`raf [7]: 157).  

2. Hadis Nabi SAW; antara lain: 

a. Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim: 

هُمَا عنيعبدياللهيبنيعباسيرَضِيَياللهيُ أنيرسولياللهيصَلَّىياللهيُ عَن ْ
يفطرحوي يفنزعو يرجل، ييد يف يذىب يمن يخاتدا يرأى يسَلَّمَ يوَ عَلَيْوِ

ين: )وقال يمن يإليجَرة يأحدكم يفييدهيعمد يفيجعلها فقيلي ( ار
يسَلَّميَ يوَ يعَلَيْوِ يالُله يصَلَّى يالله يرسول يذىب يما يبعد خذي :للرجل

ليآخذهيأبدا،يوقديطرحويرسولياللهيصَلَّىي :خاتدكيانتفعيبو،يقال
 اللهيُعَلَيْوِيوَيسَلَّميَ

Dari Ibnu Abbas ra disebutkan bahwa Rasulullah saw 
melihat seorang laki-laki memakai cincin emas. Beliau 
mencabut cincin emas itu lalu membuangnya seraya 
berkata; “Apakah salah seorang diantara kamu sudi 
meletakkan bara api ditangannya?” Setelah Rasulullah 
saw pergi, ada yang berkata kepada lelaki itu; “Ambillah 
cincinmu! Engkau dapat memanfaatkannya!” Ia berkata ; 
“Demi Allah, aku tidak akan mengambilnya lagi, sebab 
Rasulullah telah membuangnya.” (HR. Muslim) 
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b. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad: 

يالْعَاصِي يبْنِ يعَمْرِ يبْنِ ياللَّوِ يعَبْدِ يعَنْويُ عَنْ يالُله ياللَّوِييرَضِيَ يرَسُولِ عَنْ
يقاَل يأنََّوُ يوَسَلَّمَ يعَلَيْوِ مَنْيلبَِسَيالذَّىَبَيمِنْيأمَُّتِيفَمَاتَي: صَلَّىياللَّوُ

يأمَُّتِي يمِنْ يلبَِسَيالَْْريِرَ يوَمَنْ يذَىَبَيالْجنََّةِ يعَلَيْوِ ياللَّوُ يحَرَّمَ ييَ لْبَسُوُ وَىُوَ
 .عَلَيْوِيحَريِرَيالْجنََّةفَمَاتَيوَىُوَييَ لْبَسُوُيحَرَّمَياللَّوُي

 “Barangsiapa diantara umatku yang memakai perhiasan 

emas, lalu ia wafat sedang ia masih memakainya, pasti 
Allah haramkan emas-emas surga atasnya. Dan 
barangsiapa yang memakai sutra dari umatku, lalu ia 
wafat sedang ia masih memakainya, niscaya Allah 
haramkan atasnya sutra-sutra surga. (HR. Ahmad) 

 
c. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad: 

يبْنَي يعُمَرَ يأَنَّ يأَبِيعَمَّارٍ يبْنُ يعَمَّارُ يأنَْ بَأنَاَ يحَََّادٌ ثَ نَا يحَدَّ يعَفَّانُ ثَ نَا حَدَّ
يقَال يعَنْوُ ياللَّوُ يرَضِيَ طَّابِ يعَلَيْوِييإِنَّي: ) الَْْ ياللَّوُ يصَلَّى ياللَّوِ رَسُولَ

وَسَلَّمَيرأََىيفِييَدِيرَجُلٍيخَاتَداًيمِنْيذَىَبٍيفَ قَالَيألَْقِيذَايفَألَْقَاهُيفَ تَخَتَّمَي
يفَسَكَتَي يمِنْيفِضَّةٍ يبِِاَتٍََ يفَ تَخَتَّمَ يمِنْوُ يشَرٌّ يذَا يفَ قَالَ يحَدِيدٍ يمِنْ بِِاَتٍََ

 (عَنْويُ
Dari Umar bin Khattab ra disebutkan bahwa Rasulullah 
saw melihat seorang Shahabat memakai cincin emas, lalu 
ia berpaling darinya. Shahabat itu pun membuang 
cincinnya dan menggantinya dengan cincin dari besi. 
Maka Rasulullah saw berkata kepadanya; “Ini lebih buruk 
lagi! Ini adalah perhiasan penduduk neraka! “Shahabat itu 
membuangnya dan menggantinya dengan cincin dari 
perak. Setelah itu Rasulullah membiarkannya. (HR. 
Ahmad)  

 
d. Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad: 

قاَلَيسََِعْتُيعَلِيًّايرَضِيَييويُرَضِيَياللهيُعَنيْ عَنْيعَبْدِياللَّوِيبْنِيزُرَيْرٍيالْغَافِقِيٍّي
يوَسَلَّمَيذَىَبًايبيَِمِينِوِي يعَلَيْوِ ييَ قُولُيأَخَذَيرَسُولُياللَّوِيصَلَّىياللَّوُ يعَنْوُ اللَّوُ

يفَ قَال ييَدَيْوِ يبِِِمَا يثَُُّيرَفَعَ يبِشِمَالوِِ يعَلَىيذكُُورِي: )وَحَريِراً يحَراَمٌ ىَذَانِ
 (أمَُّتِي

Dari Ali bin Abi Thalib ra ia berkata : Aku telah melihat 
Rasulullah saw mengambil sutra dan meletakkannya 
ditangan kanannya dan mengambil emas lalu 
meletakkannya ditangan kirinya. Kemudian beliau 
bersabda : “Sesungguhnya dua hal ini (sutra dan emas) 
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diharamkan atas kaum laki-laki dari umatku”. (HR. 
Ahmad) 

e. Hadis yang diriwayatkan Imam At Turmudzi: 

يرَسُولَياللَّوِيصَلَّىياللَّوُيرضيياللهيعنهماي عَنْيأَبِيمُوسَىيالْأَشْعَريٍِّي أَنَّ
يقاَل يوَسَلَّمَ يأمَُّتِي: )يعَلَيْوِ يذكُُورِ يعَلَى يوَالذَّىَبِ يالَْْريِرِ يلبَِاسُ حُرٍّمَ

 قاَلَيأبَوُيعِيسَىيىَذَايحَدِيثٌيحَسَنٌيصَحِيحيٌ  (وَأُحِلَّيلإناثهم
Dari Abu Musa Al-Asy’ary ra sesungguhnya Rasulullah saw 
telah bersabda : “Telah diharamkan pakaian sutra dan 
emas atas kaum laki-laki dari umatku dan dihalalkan atas 
wanita-wanita muslimah mereka”. (HR. At-Turmudzi) 
 

f. Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari: 

يبَاجَيوَلَيتَشْرَبوُايفِيآنيَِةِيالذَّىَبِيوَالفِضَّةِيوَليَ لَيتَ لْبَسُوايالَْريِرَيوَلَيالدٍّ
نْ يَايوَلنََايفِيالْخِرةَيِ  تأَْكُلُوايفِيصِحَافِهَايفإَِن َّهَايلََمُْيفِيالد 

Janganlah kalian memakai sutra, jangan kalian minum 
dari bejana terbuat dari emas dan perak, dan janganlah 
kalian makan di atas piring yang terbuat dari emas dan 
perak. Karena semua itu adalah untuk mereka (orang-
orang kafir) di dunia, dan untuk kita di akhirat kelak”. 
(HR. Bukhari) 

 
g. Hadis-hadis tentang perintah untuk menggunakan yang 

halal dan meninggalkan yang haram dan berhati-hati 
dalam perkara yang belum jelas hukumnya: 

رٌي يكَثِي ْ يليََ عْلَمُهُنَ يمُشْ تَبِهَاتٌ يأمُُوْرٌ نَ هُمَا يوَبَ ي ْ يبَيٌِ يوَالَْْراَمُ يبَيٌِ اَلَْْلََلُ
ي يوَعِرْضِوِ يلِدِيْنِوِ رأََ ياسْتَ ب ْ يفَ قَدِ ياتَ قَىيالشُ بُ هَاتِ يفَمَنِ يالنَاسِ، رواهي(مِنَ

  )مسلم
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah 
jelas; dan di antara keduanya ada hal-hal yang 
musytabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal 
haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui 
hukumnya. Barang  
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah 
menyelamatkan agama dan harga dirinya..." (HR. 
Muslim). 

يكِتَابوِِ،ي يفِْ يالله يمَاحَرَّمَ يوَالَْْراَمُ يكِتَابِوِ، يفِْ يالله يمَاأَحَلَ اَلَْْلََلُ
يعَفَا أخرجويالترمذييوابنيماجويعني(عَنْوُي وَمَاسَكَتَيعَنْوُيفَ هُوَيمِاَ

 )سلمانيالفارسي
"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah 
dalam Kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang 
diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang yang 
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tidak dijelaskan-Nya adalah yang dimaafkan" (HR. 
Tirmidzi dan Ibnu Majah)  

وْىَا،يويَ يحُدُوْدًايفَلَتََ عْتَد  حَرَّمَيإِنَياللهيفَ رَضَيفَ راَئِضَيفَلَتَُضَيِعُوْىَا،يوَحَدَّ
يفَلَتَ نْتَهِكُوْىَا، يرَحََْةيً أَشْيَاءَ يأَشْيَاءَ يعَنْ ينِسْيَانٍي وَسَكَتَ رَ يغَي ْ لَكُمْ

هَاي  ( رواهيالدّارقطنيوحسّنويالنّووي)فَلََتَ بْحَثُ وْايعَن ْ
“Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah 
kamu abaikan, telah menetapkan beberapa batasan, 
jangalah kamu langgar, telah mengharamkan beberapa 
hal, janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan 
beberapa hal sebagai kasih sayang kepadamu, bukan 
karena lupa, maka janganlah kamu tanya-tanya 
hukumnya” (HR. Daraquthni dan dinilai sahih oleh Imam 
Nawawi). 

 
h. Hadis nabi saw yang menerangkan tentang dorongan 

untuk berhias dan menjaga kebersihan diri, antara 
lain :  

اللهيعليويوسلمي رضيياللهيعنهمايعنيالّنبّييصلى وعنيابنيمّسعودٍي
فِيقَ لْبِوِيمِثْ قَالُيذَرَةٍيمِنْيكِبٍْْ"يفَ قَالَي كَانيَييقاَلَي:"لييَدْخُلُيالجنََّةَيمَنيْ

ي، يحَسَنةً يوَنَ عْلُوُ ي، يحَسَناً يثَ وْبوُُ ييَكُونَ يأَنْ يالرَّجُلَييُُِب  يإنَ ي:  رَجُلٌ
يالَْقِي،يوَغَمْطُي رُي:يبَطرَُ يلٌييُُِبُيالَجمَالَ،يالكِب ْ فَ قَالَي:ي"إنَياللهيجََِ

 )التّرمذيرواهيمسلميويأحَديوي(النَّاسِ".ي

Dari Ibn Mas’ud ra dari Nabi saw beliau bersabda: “Tidak 
masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat setitik 
kesombongan”, kemudian salah seorng sahabat bertanya, 
“Seseorang suka pakainnya bagus serta sendalnya baik. 
Rasulullah pun menjawab: “Allah SWT itu indah dan 
menyukai keindahan. Kesombongan adalah menghinakan 
kebenaran dan merendahkan orang lain” (HR. Imam 
Muslim, Ahmad, dan al-Turmudzi) 

 
i. Hadis Nabi saw yang menegaskan adanya larangan 

beberapa jenis aktifitas berhias, antara lain: 

الواشماتي اللهيبنيمسعوديرضيياللهيعنهمايقال:يلعنيالله دعنيعب
يالمتفلجات و يو يوالمتنمصات يخلقي المستوشمات يالمغيرات للحسن

 ( اللهي)رواهيالبخاري
Dari Abdullah ibn Mas’ud ra. Ia berkata: “Allah SWT 
melaknat orang-orang perempuan yang membuat tato 
dan yang meminta membuat tato, memendekkan rambu, 
serta yang berupaya merenggangkan gigi supaya 
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kelihatan bagus, yang merubah ciptaan Allah. (HR. 
Bukhari) 

ياللهي يرسول يلعن يقال: يعنهما يالله يرضي يعباس يبن يالله يعبد عن
يبالرجال يالمتشبهاتيمنيالنساء يو . المتشبهييمنيالرجاليبالنساء

 ويأبويداوديويالترمذييويابنيماجو(ييرواهيالبخاري)
Dari Abdillah ibn ‘Abbas ra. Ia berkata: “Rasulullah saw 
melaknat kaum laki-laki yang menyerupakan diri dengan 

perempuan, juga kaum perempuan yang menyerupakan  
diri dengan laki-laki” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, al - 
Turmuzi dan Ibn Majah) 

 
j.  Hadis Urfujah bin As’ad yang diriwayatkan Imam Al 

Nasa’i: 

:يأنويأذنيلشخصيأصيبيأنفويأنييضع..يصلى الله عليه وسلم وقديثبتيعنو
يبأمرهيعليوي أنييتخذيمكانويفضةيفأنتنتيعليويفاتخذيمكانويذىباً،
يمني يالأنف يىذا يمثل يجواز يعلى يذلك يفدل يوالسلَم، الصلَة

 .،يسنيالذىب،يرباطيالذىبيليحرج.ينعمالذىبيعنديالْاجة
Dalam satu riwayat Arjafah bin As’ad hidungnya 
terpotong di hari peperangan Al-Kullab, maka dia 
membuat hidung dari perak namun perak itu berbau dan 
mengganggu dirinya, maka Nabi memerintahkannya 
untuk mengganti dengan yang terbuat dari emas. (HR. 
Abu Daud) 

1. Kaidah fiqhiyyah : 

 .الْْرُْمَةيُ الضَّارَّةيِ الَأشْيَاءيِ ا وَفيِ الِإباَحَةُ، النَّافِعَةيِ الَأشْيَاءيِ فيِ اَلَأصْليُ
 " Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram ." 

  الْْرُْمَة عَلَى مُعْتَبَ ريٌ دَليِْليٌ يَ قُميْ ليَْ مَا الِإباَحَةُ، الَأشْيَاءيِ فيِ اَلَأصْليُ

"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak 
ada dalil muktabar yang mengharamkanya ". 

  بِقََاصِدِىَا الأمُوْريُ

“(Hukum) Segala sesuatu tergantung pada tujuannya ” 

 الِإباَحَةيُ الْمُعَامَلَةيِ فِي اَلَأصْليُ

“Hukum asal pada masalah mu’amalah adalah boleh ” 

 الِإباَحَةيُ الْمَنَاِفعيِ فِي اَلَأصْليُ
“Hukum asal pada setiap yang bermanfaat adalah boleh” 
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  الْمَقَاصِديِ حُكْميُ للِْوَسَائِليِ

“Pada wasilah (hukumnya) sebagaimana hukum pada yang 

ditujunya ” 

Memperhatikan : 1.   Pendapat Imam An-Nawawi dalam Majmu’ syarh Al-
Muhazzab 1/312 

, عليو فمتفق استعمالو جاز الذىب إل اضطر إن: المصنف قول أما
 وكذا الفضة، ومن الذىب من والسن الأنف لو فيباح: أصحابنا وقال
 جائز وفضة بذىب العليلة السن شد

“Adapun perkataan penulis, ‘jika terpaksa menggunakan 
emas maka boleh digunakan’, maka (pendapat ini) 
disepakati (oleh ulama). Para ulama mazhab kami 
(Syafi’iyyah) berkata, ’diperbolehkan baginya hidung dan 
gigi dari emas dan perak’. Demikian juga mengikat 
(menambal) gigi yang sakit dengan emas dan perak, 
hukumnya boleh 

  2. Pendapat Ibnu Hajar al Haitami dalam Kitab Tuhfatul 
Muhtaj Jilid 1 hal. 123: 

فَردَِيْنيِ وَأَكْلِهِمَا وَالْفِضَّةيِ الذَّىَبيِ دَقٍّي عَنيْ الس ؤَاليُ وَقَعيَ  مَعيَ أَويْ مُن ْ
 الْأَدْوِيةَيِ سَائرِيِ مِنيْ كَغَيْرهِيِ ذَلِكيَ يََُوزيُ ىَليْ الْأَدْوِيةَيِ مِنيْ لغَِيْرهِِِاَ انْضِمَامِهَا

 يُ قَاليَ أَنيْ الظَّاىِريَ أَنَّي وَالجَْوَابيُ الْمَالِ، إضَاعَةيِ مِنيْ فِيويِ لِمَا يََُوزيُ لَي أمَيْ
 يَُْصُليْ ليَْ إنيْ وكََذَا نَ فْعٌ، عَلَيْويِ تَ رَتَّبيَ حَيْثيُ فِيويِ شَكَّي لَي الجَْوَازيَ أَنَّي فِيويِ
هَا يَُْرُميُ لَي وَنََْوَىَا الِْْجَارَةيَ بأَِنَّي الْأَطْعِمَةيِ فِي لتَِصْريُِِهِميْ ذَلِكيَ مِنْويُ  إلَّي مِن ْ
 وحواشي المنهاج شرح ف المحتاج تحفة .الْعَقْليِ أوَيْ باِلْبَدَنيِ ضَرَّي مَا

 (123 /1( والعبادي الشرواني

   Ada pertanyaan tentang penggunaan serbuk emas dan 
perak (baik emas dan perak digunakan secara bersama-
sama atau tidak) untuk keperluan pengobatan. Apakah 
diperbolehkan atau tidak (ada unsur menyia-nyiakan 
harta). Ibnu Hajar berpendapat: “bahwa penggunaan 
serbuk emas dan perak boleh jika ada unsur kemanfaatan 
seperti untuk pengobatan, tetapi bisa menjadi haram bila 
membahayakan badan dan akal”.  

  3.  Fatwa Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia 
Nomor: 2/MUNAS VI/MUI/2000 tentang Penggunaan 
Organ Tubuh, Ari - Ari, Dan Air Seni Manusia Bagi 
Kepentingan Obat-Obatan Dan Kosmetika; 

  4.  Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 
tentang Standarisasi Fatwa Halal; 
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  5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 
tentang Penggunaan Plasenta Hewan Halal untuk 
Kosmetika dan Obat Luar; 

  6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam 
Sidang Komisi Fatwa pada Rapat-Rapat Komisi pada 
tanggal 23 Oktober 2018. 

     7. Penjelasan LPPOM MUI bahwa: 

a. Hasil riset industri kosmetik modern mampu 
memproduksi kosmetik yang mengandung mengandung 
partikel emas. Adapun prosesnya adalah berasal dari 
bentuk garam emas (yang biasa ditemukan di alam), 
kemudian direduksi sehingga didapatkan partikel emas 
murni (Au), kemudian diproses lanjut sehingga 
dihasilkan partikel emas murni (Au) dalam ukuran yang 
sangat kecil (nano partikel). Partikel emas ini kemudian 
dilarutkan dalam bahan cair. Larutan itulah yang 
disebut dengan colloidal gold (koloid emas). Koloid 
emas ini dipakai sebagai bahan kosmetik, misalnya 
cream. Namun, pemakaiannya sangat kecil, yaitu 
0,005% - 0,01% saja. Yang lainnya adalah bahan lain 
yang umum dipakai untuk pembuatan cream. Dengan 
penambahan partikel emas dalam kosmetik terbukti 
dapat mencegah efek penuaan di kulit karena senyawa 
bahan ini dapat menstimulasi pertumbuhan kolagen 
secara alami. 

b.  Disengaja atau tidak, manusia (baik laki-laki maupun 
perempuan) juga dapat terpapar emas dalam bentuk 
mineral dari alam dalam kehidupan sehari-hari. 

  8. Menurut Uji dilakukan oleh pabrik kosmetik penggunaan 
partikel emas dalam bahan kosmetik dipastikan aman 
karena sudah melalui uji safety human patch test dan 
memiliki Product Safety Assessment (PSA) certificate. 

                             

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan :  PENGGUNAAN PARTIKEL EMAS DALAM PRODUK KOSMETIK 
BAGI LAKI-LAKI 

Pertama  :  Ketentuan Umum 

      Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 
 

1. Partikel emas adalah bagian terkecil dari emas. 

2. Partikel emas berasal dari garam emas (yang biasa ditemukan di 
alam), kemudian direduksi sehingga didapatkan partikel emas 
murni (Au). Partikel emasi ini kemudian diproses lanjut 
sehingga dihasilkan partikel emas dalam ukuran yang sangat 
kecil (nano partikel). Partikel emas ini kemudian dilarutkan 



Fatwa tentang Penggunaan Partikel Emas Dalam Produk  

Kosmetika Bagi Laki-laki 9 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

dalam bahan cair. Larutan yang berisi partikel emas ini 
kemudian digunakan sebagai bahan kosmetik.  

Kedua  :  Ketentuan Hukum 
Penggunaan kosmetika yang mengandung bahan partikel emas 
bagi laki-laki hukumnya boleh dengan ketentuan sebagai berikut; 
 
a. dimaksudkan untuk kepentingan yang dibolehkan secara 

syar’i. 

b. ada kemanfaatan dan aspek bahaya (madlarrat) dalam 

penggunaan partikel emas telah hilang (tidak 

membahayakan). 

 Ditetapkan di   :  Jakarta 
 Pada tanggal    : 15 S a f a r  1440   H 
                           24 Oktober 2018 M 
 

KOMISI FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 

                            Ketua,  Sekretaris, 
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